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Abstrak : Sampah merupakan permasalahan lingkungan dan masyarakat perkotaan yang hingga kini belum 

ada solusinya. Terbatasnya Tempat Pembuangan Sampah (TPA) di Kabupaten Sukoharjo, 

memberikan permasalahan sampah ini semakin kompleks. Bank sampah menjadi salah satu 

alternatif dalam strategi pengelolaan sampah. Bank sampah merupakan salah satu program yang 

dapat mengubah pola pandangan masyarakat terhadap pengelolaan sampah. Program pengabdian 

kepada masyarakat ini bermitra dengan PKK RT 04 RW 03 Wirogunan, Kartasura , dimana terdapat 

sekitar 60 Ibu rumah tangga dibawah PKK tersebut. Beberapa permasalahan yang ada pada mitra 

antara lain: Mitra memiliki permasalahan pokok seperti kurang pengetahuan tentang bahayanya 

sampah & pengelolaan/ pemilahan sampah dan tidak adanya pengetahuan tentang bank sampah, 

cara kerja, serta menghasilkan pendapatan hanya dengan memilah dan menyetor kepada bank 

sampah. Metode pendekatan  yang akan dilakukan berdasarkan kesepakatan dengan mitra adalah 

dengan sosialisasi tentang sampah dan pengelolaannya, serta bagaimana ibu rumah tangga dapat 

memperoleh penghasilan dari pengelolaan sampah yang ada. Target luaran yang diharapkan adalah 

masyarakat teredukasi untuk melakukan pemilahan sampah dan menyetor sampah ke Bank Sampah, 

sehingga tercipta lingkungan yang bersih dan sehat. Diharapkan peran Pemerintah Desa dalam 

pembentukan bank sampah ini. 

 

Kata Kunci: Bank Sampah, Pengabdian, Wirogunan 

 
 

Abstract : Garbage is an environmental problem and urban society that until now there has been no solution. 

The limited garbage disposal site (TPA) in Sukoharjo regency, gives this increasingly complex 

waste problem. The waste bank is one of the alternatives in waste management strategy. The 

garbage bank is one program that can change the pattern of people's views on waste management. 

This community service program is partnering with PKK RT 04 RW 03 Wirogunan, Kartasura, 

where there are around 60 housewives under the PKK. Some problems that exist in partners 

include: Partners have major problems such as lack of knowledge about the dangers of waste & 

waste management/sorting and lack of knowledge about waste banks, how to work, and generate 

income only by sorting and depositing to the waste bank. The method of approach that will be 

carried out based on an agreement with partners is the socialization of waste and its management, 

as well as how housewives can earn income from existing waste management. The expected output 

target is to educate the public to sort waste and deposit waste to the Waste Bank, to create a clean 

and healthy environment. It is expected that the role of the Village Government in the formation of 

this garbage bank. 
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1. PENDAHULUAN 
Sampah merupakan permasalahan lingkungan dan masyarakat perkotaan yang hingga kini belum ada 

solusinya. Terbatasnya Tempat Pembuangan Sampah (TPA) di Kabupaten Sukoharjo, memberikan 

permasalahan sampah ini semakin kompleks. Data Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Sukoharjo mencatat 
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bahwa masyarakat Sukoharjo membuang sampah hingga 130 ton perhari, bahkan naik hingga 160 ton untuk 

hari besar. Target DLH bulan juni 2019 melakukan pengurangan sampah hingga 50 ton per hari. Pemerintah 

Kabupaten Sukohajo sudah berupaya menekan jumlah sampah dengan berbagai program. Beberapa program 

sampah Pemkab Sukoharjo diantaranya adalah : Sosialisasi kepada masyarakat tentang pengelolaan sampah, 

pemaksimalan pengelolaan sampah hingga tingkat Desa, pemanfaatan sampah menjadi gas metana, 

penghijauan dilingkungan TPA, hingga pembentukan Bank Sampah. Bank sampah menjadi salah satu 

alternatif dalam strategi pengelolaan sampah (Donna, 2016). Sampah selain menjadi permasalahan sendiri 

pada dampak lingkungan, juga menambah anggaran biaya dalam APBD Pemerintah. Bank sampah 

merupakan salah satu program yang dapat mengubah pola pandangan masyarakat terhadap pengelolaan 

sampah (Bintarsih, 2017). 

Kartasura merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Sukoharjo. Pertengahan tahun 

2019 Kecamatan lebih aktif lagi untuk melakukan sosialisasi tentang pengelolaan sampah dan mendorong 

pembukaan bank sampah hingga tahap Desa/ Kelurahan bahkan Dusun. Pembentukan bank sampah terbukti 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan sampah dan meningkatkan ekonomi masyarakat 

(Delmira, 2013). Masyarakat dapat memilah sampah organik dan anorganik. Sampah organik dapat diolah 

menjadi pupuk kompos yang dapat digunakan untuk tanaman petani ataupun dapat dijual dan meningkatkan 

pendapatan masyarakat. Sampah anorganik sendiri harus dipisah sesuai dengan kategorinya (plastik, kaleng, 

kertas, kaca, dsb) yang untuk selanjutnya dapat dikumpulkan dan dijual kepada bank sampah yang ada.. 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Rinawati dkk (2017) yang menyatakan bahwa bank sampah mampu 

meningkatkan ekonomi masyarakat. Pengelolaan bank sampah sendiri harus menggunakan metode yang 

sesuai. Selain metode dalam pengelolaan sampah, juga metode dalam pencatatan/ administrasi. Administrasi 

yang dilakukan secara manual, akan beresiko lebih tinggi dibandingkan dengan komputer. Pengurus 

khususnya bagian pencatat, harus memiliki kemampuan yang memadai. Pemberdayaan masyarakat dapat 

mengoptimalisasi program bank sampah (Ade, 2015). 

Salah satu kelurahan yang ada di kecamatan Kartasura adalah Wirogunan. Masyarakat kelurahan 

wirogunan belum sepenuhnya sadar terhadap bahayanya sampah apabila tidak dikelola dengan baik. Bank 

sampah merupakan salah satu strateg yang digenjot pemkab kepada kelurahan. Kelurahan diharapkan mampu 

menghidupkan bank sampah. Perkembangan bank sampah tidak akan berhasil apabila tidak didukung oleh 

kesadaran masyarakatnya. Program pengabdian kepada masyarakat ini bermitra dengan PKK RT 04 RW 03 

Wirogunan, Kartasura , dimana terdapat sekitar 60 Ibu rumah tangga dibawah PKK tersebut. Berdasarkan 

hasil observasi yang dilakukan oleh tim pengabdi secara langsung dan wawancara dengan pengurus PKK, 

teridentifikasi beberapa permasalahan dan disepakati untuk dicarikan solusinya. Beberapa permasalahan yang 

ada pada mitra antara lain. Mitra memiliki permasalahan pokok dan disepakati dengan tim pengabdian 

masyarakat untuk dicarikan jalan keluar, antara lain: 1) kurang pengetahuan tentang bahayanya sampah, 2) 

kurang pengetahuan tentang pengelolaan/ pemilahan sampah, 3) tidak adanya pengetahuan tentang bank 

sampah dan bagaimana cara kerjanya, dan 4) tidak adanya pengetahuan bahwasannya sampah dapat 

menghasilkan pendapatan hanya dengan memilah dan menyetor kepada bank sampah. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

bahayanya sampah. Meningkatnya sampah rumah tangga yang berdampak buruk pada lingkungan dapat 

dikurangi dengan pemilahan dan pengelolaan sampah. Tujuan lain dari pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah supaya warga (khususnya ibu rumah tangga) dapat menjadi nasabah bank sampah dan memperoleh 

tabungan dari penyetoran sampah. Mengatasi permasalahan  yang ada dalam ibu rumah tangga di perumahan 

kopasus RT 04 RW 03 Kelurahan Wirogunan, Kec. Kartasura, Kab.Sukoharjo harus secara tepat guna dengan 

memperhitungkan hal-hal  seperti efisien, efektif, dan efektivitas, serta terpadu agar dapat meningkatkan 

kesehatan lingkungan pada umumnya, dan kesejahteraan & keuangan keluarga pada khususnya. 
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Metode pendekatan  yang akan dilakukan berdasarkan kesepakatan dengan mitra adalah dengan 

sosialisasi tentang sampah dan pengelolaannya, serta bagaimana ibu rumah tangga dapat memperoleh 

penghasilan dari pengelolaan sampah yang ada. Pelaksanaan  kegiatan  pengabdian  diantaranya  yaitu  

dengan: 

a. Koordinasi dengan mitra, penentuan waktu pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, persiapan 

perlengkapan yang dibutuhkan. 

b. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan melakukan sosialisasi program yang 

dimulai dari edukasi bahayanya sampah, pelatihan pemilahan sampah, pembentukan bank sampah, 

sampai dengan cara kerja bank sampah. 

 

3. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
Pengabdian kepada masyarakat mengenai program sosialisasi  Bank Sampah Untuk Peningkatan 

Pendapatan Ibu Rumah Tangga telah dilaksanakan dengan lancar. Adapun kegiatan-kegiatan yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Peninjauan lokasi tempat melakukan sosialisasi. Tim pengabdian melakukan survey lokasi dan 

setelah diketahui lokasi, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan mitra. 

b. Dari hasil koordinasi antara tim pengabdian dengan mitra diketahui permasalahan yang dihadapi dan 

menentukan waktu untuk melakukan sosialisasi dan pelatihan. 

c. Tim pengabdian melakukan persiapan baik materi maupun perlengkapan yang dibutuhkan. 

d. Sosialisasi kegiatan di PKK Perumahan Kopasus RT 04 RW 03, Wirogunan oleh tim pengabdian 

yang menghasilkan pengetahuan tentang kondisi sampah yang terjadi sekarang ini dan permasalahan 

yang dihadapi oleh dinas lingkungan hidup (DLH) 

e. Pelatihan pengelolaan sampah dan menjadi nasabah bank sampah untuk mendapatkan lingkungan 

yang sehat serta peningkatan pendapatan Rumah Tangga. Hasil dari kegiatan ini adalah pengetahuan 

akan pemilahan dan pengelolaan sampah; bagaimana mendirikan bank sampah ; serta bagaimana 

menjalankan/ cara kerja bank sampah. 
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Foto pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan PKM Sosialisasi Bank Sampah Untuk Peningkatan Pendapatan Ibu Rumah Tangga, Kel. 

Wirogunan, Kec. Kartasura, Kab. Sukoharjo telah dapat dijalankan dengan baik dan tanpa halangan yang 

berarti. Mitra sangat antusias selama sosialisasi dan pelatihan berlangsung terbukti dengan banyaknya 

pertanyaan yang diajukan kepada tim pengabdi. Dengan kerjasama tim pengabdian yang baik dan peran serta 

aktif dari penyuluh/ narasumber dalam kegiatan pengabdian ini maka semuanya telah berjalan sesuai yang 

diharapkan dan harapannya dapat memberikan manfaat bagi mitra pengabdian masyarakat dalam pengelolaan 

sampah dan menjadi nasabah bank sampah untuk mendapatkan lingkungan yang sehat serta peningkatan 

pendapatan rumah tangga. Kendala yang dihadapi adalah pemerintah desa belum terjun langsung untuk 

mendukung program tersebut, sehingga menjadi tantangan tersendiri bagi mitra. 
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